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Kegiatan : Menghitung LHR (Lalu Lintas Harian)

Kegiatan : Menguur Persentase Kerusakan
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Kegiatan : Memasukkan Tanah Ke Dalam Cetakan Sekaligus Penumbukan

enggunakan Dongkra
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Kegiatan : Timbangan Sampel Tanah 1 dan 2 Sebelum di Op

| —Kegiatan : Open Sampel Tanah Selama 1x 24 jam
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Kegiatan : Timbangan Sampel Tanah 3 dan 4 Setelah di Open



Kegiatan : Dari Keempat Sampel Tanah Pengujian Penetrasi Mengalami
Keretakan Pada Penetrasi 5,08 mm/ 0,20 in



